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[bookmark: _GoBack]Abstrak : Penelitian ini memiliki tujuan  menghasilkan model pembelajaran yang valid, praktis dan efektif. Dalam Penelitian pengembangan ini menggunakan model penelitian Plomp dan siswa kelas VII sebagai sampel dengan materi kerjasama dalam berbagai bidang kehidupan.  Instrumen yang digunakan meliputi validasi model pembelajaran oleh ahli dan  praktisi dengan persentase validasi model pembelajaran 96,1 %, validasi RPP 91 %, validasi LKS 90 %, observasi aktivitas guru 92,7 %, observasi aktivitas siswa 91,7 %,  nilai rata- rata  dalam kelas pada hasil pre test  post test 59,8  dan 93, angket respon siswa 91 %. Hasil validasi menunjukkan bahwa validasi model pembelajaran, RPP, LKS memenuhi kriteria kevalidan dan dapat di ujicobakan. Hasil pengamatan kegiatan aktivitas guru memenuhi kriteria kepraktisan. Hasil pengamatan kegiatan aktivitas siswa dan angket respon siswa  memenuhi kriteria keefektifan. Dan hasil pre test post test terjadi kenaikan yang signifikan atau memenuhi kriteria ketuntasan.  
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Abstract: This study aims to produve a valid, practical and effective learning model. The type of research is the research on the development of the Plomp model, while the seventh grade students as a sample with the lesson topic is cooperation in various fields of life. The instruments used include the validation of the learning model by experts and practitioners with the percentage of learning model validation is 96,1%, lesson plans validity is 91%, worksheet validity is 90%, observation of students activities is 91,7%, the class average on the pretest is 59,8% while the posttest is 93% and the students' response of questionnaire is 91%. The result of the validation shows that the validity of learning model, lesson plans, and worksheet met the validity criteria and can be tested. The results of observations of teacher activities met the criteria for practicality. The results of students' observation activity and students questionnaire responses met the effectiveness criteria. And the result of the pretest and post test are significantly increase.
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PENDAHULUAN
Kemajuan Ilmu Pengetahuan dan Teknolgi (IPTEK) mengharuskan manusia untuk selalu meningkatkan kualitasnya disegala bidang. Salah satunya adalah bidang pendidikan. Dalam meningkatkan kualiats tersebut sangat diperlukan  SDM  yang unggul dan berkualitas. Kegiatan dalam meningkatkan kualitas kehidupan khususnya dalam bidang pendidikan adalah salah satau usaha dalam  meningkatkan sumber daya manusia baik dari segi kemampuan intelektual, kepribadian, dan sebagai warga negara yang memiliki rasa tanggung jawab.  
Model pembelajaran merupakan suatu rancangan konseptual yang di dalamnya meliputi prosedur yang telah disusun secara urut melalui pengorganisasian kegiatan belajar untuk menciptakan pembelajaran yang dikehendaki (Trianto, 2014). Menurut Istianingsih et al (2018) model pembelajara merupakan strategi yang dilakukan pendidik dalam aktivitas belajar maupun mengajar peserta didik sebagai subyek belajar dan menerima pengetahuan.  Dalam kurikulum 2013 diamanatkan bahwa untuk setiap kegiatan pembelajaran yang dilakukan harus bersifat students centered learning  bukan lagi teacher centered learning sebagaimana pembelajaran yang pernah diterapkan atau dikenal dengan pembelajaran konvensional. Sehingga diharapkan dengan begitu akan melahirkan suatu pembelajaran yang inovatif guna untuk kemajuan atau peningkatan mutu pendidikan di Indonesia. 
Mata pelajaran PPKn merupakan suatu disiplin ilmu ada dan berlaku pada setiap tingkatan pendidikan mulai dari pendidikan dasar, menengah dan pendidikn tinggi. Dengan fokus bahasan  pemahaman warga negara untuk lebih memahami akan hak hak dan kewajiban sehingga memiliki keceerdasan, keterampilan, serta karakter. Dalam mata pelajaran PPKn peseta didik di bekali kemampuan pengetahuan (civic knowledge), kemampuan keterampilan (civic skill), dan karakter pribadi (civic dispositions)  Al Hakim, (2016:10). Kompetensi tersebut harus diimbangi degan kematangan kemampuan berfikir yang lebih matang yakni berdasarkan pada pegamalan nilai- nilai Pancasila. Mata pelajaran PPKn juga bertujuan dalam menumbuh kembangkan sikap postif seperti nasionalisme, patriotiame, kesadaran akan hak dan kewajiaban yang tentunya berlandaskan pada Pancasila serta  memperluas khasanah dalam kaitanya dengan wawasan kebangsaan. Namun pada  kenyataanya pada pembelajaran PPKn banyak peserta didik yang kurang tertarik untuk mengikuti pelajaran tersebut karena dinilai pada mata pelajaran PPKn cenderung menghafal dan tidak jarang peserta didik merasa bosan dan kurang bersemangat sehingga dapat berpengaruh terhadap pemahaman peserta didik akan konsep dalam materi pelajaran yang tentunya juga akan berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Kenyataan empiris tersebut sejalan dengan pendapat Kristanto, (2019) siswa cenderung menyepelekan mata pelajaran PPKn karena dinilai kurang bermakna, sedangkan guru dalam mengajar menggunakan metode konvensional yang memaksa siswa  untuk menghafal  bukan untuk mengkonstruksikan pemahaman  pada materi pembelajaran.
 Fenomena demikian harus disikapi secara serius oleh para pendidik khususnya pendidik mata pelajaran PPKn dan dijadikan tantangan dan mencari solusi terbaik yakni dengan mengembangkan aspek dalam mata pelajaran PPKn seperti materi, metode, dan  model pembelajaran. Strategi yang bisa digunakan sebagai solusi dalam menjawab  permasalahan yang sudah dipaparkan yaitu  penulis dengan mengembangkan  model pembelajaran learning cycle 7e (lc 7e) setting peer learning. 
Model pembelajaran Lc 7e setting peer learning merupakan model pembelajaran yang berorientasi pada siswa,  karena subyek belajar dituntut aktif dalam mengkonstruksikan pengentahuannya sendiri sehingga diharapkan akan menemukan konsep sendiri. (Mecit, 2006 ) dalam Nur & Budiharti model pembelajaran LC 7e adalah model pembelajaran yang didasarkan  teori pembelajaran konstruktivisme yakni siswa membangun sendiri pengetahuannya. Kemudian dipertegas oleh Slavin (2006: 225) mengatakan bahwa dalam penglihatan konstrukstivistik siswa akan secara aktif membentuk pengetahuannya dengan cara melakukan asimilasi dan akomodasi secara terus menerus akan suatu pengetahuan baru, atau dapat diartikan dalam pandangan konstruktivistik menginginkan partiisipasi siswa dalam menciptakan pemahaman akan sebuah gambaran nyata dalam kehidupan sehari hari. Menurut Nur & Budiharti  (2015) model pembelajaran LC 7e adalah  model pembelajaran yang berdasarkan teori konstruktivistik dengan skenario belajar yang disusun secara sistematis dan bersifat students centred learning sehingga siswa  akan secara berpartisipasi dalam  memperoleh pemahaman sendiri. 
Dalam permualaannya learning cycle terdiri dari tiga langkah yakni (eksploration), (concept introduction),dan  (concept application). Dan kemudian dalam tiga langkah itu mengalami perkembangan dimana sekitar tahun 1980 an Biological Science Curriculum Study (BSCS) mengambangkan model learning cycle menjadi lima fase yang terdiri dari engage, explore, explain, elaborate, serta evaluate. Pengembangan yang dilakukan dengan menambahkan fase engage pada awal kegiatan pembelajaran degan tujuan untuk menggali pengetahuan awal siswa dan pada fase akhir yakni evaluate yang bertujuan untuk menilai pemahaman siswa sedangkan tahap pemahamn konsep dan aplikasi konsep dirubah dengan istilah explain dan elaborate. Kemudian Einsenkraf pada 2003 mengembangkan learning cycle menjadi tujuh fase yakni elicit, engage, explore, explain, elaborate, evaluate dan extend dan akhirnya dikenal dengan learning Cycle 7e.Eisenkraft (2003:57) mengatakan model pembelajaran learning cycle 7e dapat memunculkan pemahaman awal siswa dan juga memperluas konsep dan siswa akan secara aktif menemukan konsep sendiri. 
Agar peserta didik dapat bekerja melalui penugasan dan berhasil menyelesaiakan tugas dengan baik serta pembelajaran lebih bermakna dengan berpusat kepada siswa maka peneiti mengolaborasikan denga pengaturan model teman sejawat. Pembelajaran dengan pengaturan teman sejawat merupakan strategi dalam kegiatan  pembelajaran dimana peserta didik bekerja secara kelompok guna menyelesaiakan tugas atau membentuk suatu produk dengan pembagian tugas dan peranan siswa. Masing-masing siswa  berkewajiban tidak selalu untuk yang sedang dia pelajari saja akan tepai juga brtanggung jawab untuk membantu teman satu kelompok belajar, sehinga akan menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan penuh dengan nilai tanggung jawab dan kerjasama. Seluruh Peserta didik  melakukan aktivitas pembelajaran  dengan diberikan tugas  supaya dapat memahami dan menyelesaiakan tanggung jawab yang diberikan, Johnson dalam (Puspasari: 2016). Sejalan dengan pendapatnya Keppel et al (2006)  yang sudah diterjemahkan bahwa belajar dapat diambil pengertian  yakni kegiatan dalam berbagai pengetahuan dan tidak ada dominasi antar siswa dalam kegiatan belajar karena semua bersifat sama. Berdasarkan penjelasan tersebut diambil kesimpulan model pembelajaran teman sejawat merupakan kegiatan belajar dengan melakukan transfer pemahaman dengan kata lain tidak terjadi  dominasi dalam kegiatan pembelajaran yang dilakukan (Ratna, 110 : 2014). Jared Barber menyatakan dalam sebuah seminar bahwasanya Peer Learning memiliki beberapa manfaat yakni : (1) dapat meningkatkan partisipasi dan prestasi belajar, (2) dapat mendorong perkembangan intelektual, (3) meningkatkan kemampuan linguistik,(4) kemampuan mengajukan pertanyaan pada siswa dapat meningkat,(5) menanamkan nilai positif diantaranya rasa tanggung jawab  dan kerjasama dari masing- masing aggota kelompok, (6) menamkan terbentuknya kemampuan (skill) untuk bekal kesiapan kerja.  Dengan demikian pengetahuan dan pemahaman siswa akan berkembang  yakni  pengetahuan dan pemahaman  awal siswa yang sudah didapatkan sebelumnya dan juga yang didapatkan dari teman sebaya sebagaimana pemahaman menurut Sudjana (2005:51) yakni dalam melakukan pemahaman siswa memerlukan kemampun dalam menerjemahkan suatu makna atau arti dari suatu konsep sehingga diperlukan hubungan antara konsep dengan makna. Menurut Indah (2016) Pemahaman berhubugan erat dengan proses berfikir. Karena melalui proses berfikir  hal- hal yang sukar dipahami dapat dipahami.  Kemudian menurut Sudjana (2005:51) pemahaman dibagi menjadi 3 secara general yakni (1) pemahaman  dalam melakukan penerjemahan atau pemahaman yang hanya perlu pemahaman arti yang terkandung di dalamya (2) pemahaman interpretasi dengan cara melakukan koneksi  antar  konsep yang berbeda serta mebedakan antara contoh dan non contoh (3) pemahaman ekstrapolasi yakni meramalkan sesuatu atau dengan memperluas suatu wawasan sehingga lebih maju dan berkembang. Sehingga dengan pemahaman yang matang siswa  akan dengan gampang dalam melakukan proses penerimaan informasi  kaitannya dengan materi ajar yang disampaiakn guru. khususnya dalam memahami suatu konsep guna mencpai tujuan belajar. Sebagaimana pendapatnya Hamalik (2009: 162) kegunaan konsep yaitu (1) mengurangi kerumitan lingkungan (2) mengidentifikasi obyek yang ada disekitar (3) membantu dalam mempelajari hal hal baru (4) membantu dalam pelaksanaan pembelajaran. Oleh sebab itu diperlukan suatu kegiatan pengembangan model pembelajarn untuk menjembatani kesulitan belajar pada siswa yakni melaluipenggabungan   model  Lc 7e dan peer learning yang dikembangkan secara bersamaan sehingga akan tercipta suatu sintaks pembelajaran baru pada pengembangan model pembelajaran yaitu “Pengembangan Model Pembelajaran Learning Cycle 7e Setting Peer Learning”. Untuk sintaks dari model pembelajaran  yang dikembangkan adalah sebagai berikut (dalam Tabel 1)
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Dalam pengembangan ini dimaksudkan untuk menciptakan mutu pembelajaran yang semakin baik yang ditandai dengan pencapaian tujuan pembelajaran yang dikehendaki terlebih dalam pembelajaran ini bersifat students centered learning  sedangakan guru sebagai penunjang saja dengan demikian siswa akan lebih mudah untuk mengembangkan kemampuannya baik secara individu maupun kelompok guna mencapai suatu pemahaman konsep yang lebih matang. Berdasarkan pemaparan tersebut fokus utama dalam penelitian ini yakni menghasilkan model Pembelajaran Learning Cycle 7e Setting Peer Learning yang memenuhi kriteria kevalidan, kepraktisan serta keefektifan.
METODE
Dalam penelitian yang dilakukan pengembang menggunakan model Plomp (2015:15) Pada Model pegembangan Plomp terdapat  tiga tahap, yaitu (1) prelimenary research (2) prototyping phase (3) assessment Phase. Pengembang menggunakan model plomp karena dirasa sangat fleksibel atau dapat disesuaikan dengan karakteristik penelitian yang dilakukan. Adapun aktivitas pengembangan dipaparkan dalam Gb 1.
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A. Investigasi Awal (Prelimenary Investigation)
Tahap Prelimenary Investigation yaitu tahap observasi terhadap aktivitas pada kegiatan belajar ketika sedang dilaksanakan dikelas. Pada tahap ini aktivitas yang dilakukan peneliti yakni : (1) menggali berita terkait problematika dalam pembelajaran PPKn di dalam kelas dengan cara melakukan observasi atau dengan melakukan wawancara terhadap guru kelas yang mengampu mata pelajaran PPKn serta berdasarkan sumber informasi yang lain terkait dengan permaslahan dalam pembelajaran PPKn, (2) merumuskan rasional pemikiran pentingnya mengembangkan model (3) mengumpulkan bahan acuan yang relevan dalam mendukung model pembelajaran Learning Cycle 7e bersetting Peer Learning  yang dikembangkan yaitu teori desain pengembangan Plomp daan teori konstruktivistik. 
B. Fase Pengembangan (Prototyping Phase)
Dalam fase pengembangan ini yang dilakukan peneliti dalam membuat rancangan terkait dengan komponen model pembelajaran yaitu : Sintaks, sistem pendukung, prinsip reaksi, sistem sosial, dampak instruksional, dan dampak pengiring yang didasari dengan teori-teori pendukung pengembangan model pembelajaran yang kuat dalam menopang produk model pengembangan yang dilakukan. Rancangan ini selanjutnya direalisasikan dalam bentuk sintaks pembelajaran yang sudah dirancang ke dalam RPP dan didukung dengan LKS yang sudah di kembangkan oleh peneliti sesuai dengan kebutuhan dilapangan. Dalam pengembangan ini peneliti juga melengkapi model learning cycle 7e  dengan pengaturan pembelajaran kooperatif menggunakan setting peer learning. Sehingga model pembelajaran yang telah dimodifikasi ini berjudul Pengembangan Model Pembelajaran Learning Cycle 7e bersetting Peer Learning. Model ini dilengkapi dengan beberapa system pendukung yang sudah dirancang sedemikian rupa oleh pengembang peneliti yaitu meliputi: Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), dan Lembar Kerja Siswa (LKS). Adapun RPP yang telah dirancang tersebut disesuiakan dengan kurikulum 2013. Sedangkan untuk LKS, peneliti menyesuaikan dengan model pembelajaran yang telah dikembangkan dan disusun secara sistematis sesuai dengan langkah langkah atau tahap-tahap pada model Learning Cycle 7e setting Peer Learning.  Dalam langkah selanjutnya peneliti membuat rancangan instrumen pengumpulan data untuk melakukan pengujian terhadap kevalidan model, keefektivan model, dan kepraktisan model. Adapun instrument pengumpulan data yang dirancang tersebut meliputi (1) lembar validasi model dan perangkat pembelajaran (2) lembar pengamatan keterlaksanaan model (3) lembar pengamatan aktivitas siswa (4) tes hasil belajar, (5) angket respon siswa 
Tujuan dari fase ini adalah untuk merancang model, perangkat beserta instrumen  pembelajaran untuk kemudian direalisasikan dan menghasilkan draf rancangan 1  yang kemudian akan diuji validitasnya yakni pada fase penilaian. Adapun desain model dan perangkat pembelajaran akan dijabarkan dibawah ini :
1. Rancangan Perangkat Pembelajaran 
Untuk menghasilkan model pembelajaran hal utama yang harus disipkan yakni dengan menyususn  Perangkat pembelajaran terlebih dahulu, karena seorang guru yang profesional harus memilki perangkat pembelajaran ketika di dalam kelas dan mengaplikasikannya. KBBI (2021:17) perangkat merupakan alat atau perlengkapan, sedangkan pembelajaran adalah proses dalam menjadikan manusia untuk belajar. Dari pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa perangkat pembelajaran adalah alat yang digunakan dalam menunjang aktivitas pembelajaran atara siswa dengan guru.  
Dalam proses pembelajaran perangkat memiliki fungsi yang sangat penting.  Tanpa adanya perangkat tujuan pembelajarn yang dikendaki akan sullit terwujud karea pembelajaran sulit untuk berjalan dengan baik. Perangkat pembelajaran merupakan salah satu sumber belajar yang menunjang antara pendidik dan peserta didik untuk melakukan aktivitas pembelajaran (Rangkuti, 2017: 26). Selain itu dengan adanya perangkat pembelajaran akan memudahka siswa untuk belajar. Menurut Slavin (dalam Hobri, 2010:32) kegiatan pembelajaran akan berjalan dengan maksimal apabila guru memperikan pertanyaan tersetruktur dengan dilengkapi petunjuk pelaksanaan kepada siswa. Adapun Perangkat yang dikembangakan dalam penelitian pengembanga ini meliputi  Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), dan Lembar Kerja Siswa (LKS) dan Tes Hasil Belajar (THB) 
Perangkat pembelajaran yang akan dikembangkan oleh peneliti dalam model pembelajaran learning cycle 7e setting peer learning adalah sebagai berikut:
a. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016 yang termasuk unsur-unsur dalam RPP meliputi Indentitas instansi, identitas mapel, kelas/ semester, materi, Pembagian waktp, tujuan, KD dan IPK, materi yang akan digunakan, metode yang akan dilakukan, media yang digunakan, sumber belajar, tahapan pembelajaran, dan penilaian. 
RPP yang dirancang dalam tahap ini disebut draf 1. tahapan kegiatan belajar pada RPP disamakan sintaks Learning Cycle 7e bersetting Peer Learning yang telah dirancang oleh peneliti. Adapun sintaks pengembangan model pembelajaran tersebut yakni meliputi tahap model yang dikembangkan  bermula dari kegiatan Elicit  yaitu guru memberikan pertanyaan kepada siswa seputar peristiwa sehari hari dengan dasar materi ajar sebelumnya dan terkait materi yang akan dipelajari guna memunculkan pengetahuan awal siswa, selanjtnya siswa difokuskan oleh  guru dengan memutarkan  video terkait materi atau konsep  untuk mengembangkan pengetahuan siswa. Dalam video tersebut berupa permasalahan maupun fakta –fakta maupun pernyataan  yang dalam learning cycle 7e masuk dalam dalam tahap Engage sedangkan aktivitas siswa yaitu mengamati, merespon dan mengajukan pertanyaan dan diharapkan menumbuhkan rasa keingintahuan. Setalah siswa mengamati video tersebut  guru mengarahkan siswa untuk mengamati video, bertanya dan menyelidiki konsep rangkaian ini disebut tahap explore. Kemudian dalam tahap Explain guru mengarahkan siswa untuk menjelaskan konsep yang mereka dapatkan dalam tahap sebelumnya (explore) dan siswa mempresentasikan hasil diskusi kelompok yang sebelumnya disetting dengan pembelajaran teman sebaya peer learning untuk menjelaskan konsep yang telah diperoleh dari tahap sebelumnya hingga akhirnya menjadi konsep yang diinginkan oleh guru. Kemudian dalam tahap Elaborate untuk menguji pemahaman siswa guru memberikan pertanyaan secara tertulis mengenai konsep atau materi, selanjutnya siswa menjawab pertanyaan pertanyaan dengan berdiskusi kelompok, pertanyaan tersebut diselesaikan sendiri oleh siswa secara kelompok. Setelah siswa mampu menyelesaikan permasalahan (pertanyaan/permasalahan) selanjutnya guru meminta siswa membuat pertanyaan berdasar pada permasalahan yang ada secara berkelompok. Kemudian guru meminta siswa mengumpulkan setiap pertanyaan untuk kemudian secara acak diberikan kepada masing-masing kelompok untuk dijawab atau diselesaiakan bersama  serta tak lupa guru membimbing siswa dalam mentransfer informasi  yang baru dipelajari sesuai konsep lain yang diperoleh sebelum atau sebaliknya dan memaparkan di depan kelas  hasil kerja  kelompok, rangkaian tersebut masuk dalam tahap extend . Kemudian dalam tahap evaluate yang merupakan tahap ke 7 dari model pembelajaran learning cycle 7e bersetting peer leraning yaitu guru mengecek tingkat pemahaman siswa dengan memberikan pertanyaan singkat atau bersifat tanya jawab terkait dengan implementasi materi pada lingkungan sosialnya  serta membimbing siswa dalam menarik suatu kesimpulan.
b. Lembar Kerja Siswa (LKS) 
LKS merupakan sebuah lembaran yang memuat tugastugas dan harus dikerjakan peserat didik. Tugas yang diberikan pada LKS  harus sesuai  KD yang hendak dicapai. Penugasan yang diberikan  terdiri dari tugas teori serta praktek seperti latihan soal. LKS dirancang sebagai alternatif untuk memaksimalkan hasil belajar siswa dengan melibatkan siswa secara aktif dalam kegiatan pembelajaran. Di dalam LKS siswa harus berpartisipasi aktif dalam kegiatan yang tercantum pada LKS guna mengoptimalkan siswa sesuai dengan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) yang diharapkan (Trianto, 2010:111). Dalam mempermudah guna membantu pada proses pembelajaran yang interaktif diperlukan sarana pembelajaran yakni melalui LKS (Rangkuti, 2017: 28). LKS yang disusun dat disesuaikan dengan situasi dan kondisi pada masing-masing lingkungan belajar.  Dalam LKS yang sudah dirancang pengembang dsesuaikan dengan model pembelajaran berserta lingkungan sosialnya berisi tentang tugas yang harus dikerjakan oleh siswa dan disesuaikan dengan model pembelajaran yang dikembangkan oleh peneliti yang meliputi elicit, engage, explore, explain, elaborate, evaluate dan extend. 


c. Tes Hasil Belajar (THB) 
Tes hasil belajar merupakan kelengkapan perangkat pembelajaran mengenai hasil belajar siswa. Pada penelitian ini tes hasil belajar merupakan tes tulis pokok bahasan Kerjasama dalam Berbagai Bidang Kehidupan yang berupa tes essai. Akan tetapi dalam penelitian ini terlebih dahulu peneliti memberikan soal pre test sebelum model pembelajaran hingga di akhir pembelajaran untuk melihat hasil belajar siswa diberikan soal post test untuk mengentahui sejauh mana peserta didik memahami materi pembelajaran yang ditandai dengan ketuntasan belajar. 
C. Fase Penilaian (assessment phase) 
Berdasar pada mekanisme alur pengembangan yang digunakan, sehingga dalam tahap implementasi dilakukan uji coba lapangan. Akan tetapi sebelum dilakukan uji coba terlebih dahulu produk pengembangan dilakukan validasi baik validasi ahli maupun validasi praktisi, dalam penelitian ini validasi yang dilakukan meliputi validasi model pembelajaran, validasi LKS, dan validasi RPP. Adapun jenis data yang digunakan yaitu data kuantitatif dan kualitatif. Hasil validasi dan uji coba diperoleh dari  hasil  validasi model, RPP dan LKS serta lembar observasi aktivitas guru dan siswa serta angket respon siswa. Adapun data yang diperoleh yakni berupa data numerik dan verbal deskriptif. Data numerik diperoleh melalui validasi ahli dan praktisi dan hasil pengamatan aktivitas siswa dan guru oleh pengamat serta angket respon siswa yang di isi oleh siswa sendiri, data verbal deskriptif diperoleh melalui komentar kritik dan saran. Data- data tersebut kemudian diolah yakni dengan mengelompokan sesuai dengan tujuan penelitian yang diharapkan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Investigasi Awal 
Aktivitas yang dilakuka pada investigasi awal berupa observasi lapangan dan wawancara kepada guru pengampu mata pelajaran PPKn di MTs N 1 Kota Malang. Dalam kegiatan observasi dan wawancara tersebut peneliti menemukan permasalahn terkait dengan kegiatan pembelajaran. Dalam kegiatan pembelajaran skenario pembelajaran diatur oleh buku pegangan guru tanpa merancang lembar aktivitas siswa secara mandiri, sehingga dalam kegiatan pembelajaran guru seperti tidak mempunyai perencanaan pembelajaran sendiri melainkan dituntun oleh buku yang sudah disediakan. Kemudian dalam proses pembelajaran terutama pada saat diskusi perhatian guru kurang menjangkau untuk seluruh siswa da terdapat beberapa yang abai akan sikap tanggung jawab dalam kegiatan diskusi kelompok hal tersebut sehingga membuat suasana kelas menjadi tidak kondusif. Kemudian dalam kegiatan pembelajaran guru hanya berfokus pada hasil belajar siswa bukan proses untuk mendapatkan suatu hasil belajar yang baik, sehingga siswa cenderung untuk menghafal bukan untuk memahami suatu konsep secara utuh dan benar. Kemudian berdasarkan sumber informasi yang relevan terkait dengan permasalahan dalam pembelajaran PPKn di dapatkan hasil (1) guru menganggap bahwa hanya dengan menjelaskan pengertian pengertian pada materi  yang ada peserta didik telah memahami konsep materi secara mendalam dan siswa cenderung menghafal bukan memahami; (2) pembelajaran terpacu pada guru, siswa tidak diberikan kesempatan untuk menemukan konsep sendiri berdasarkan pengalaman atau pengetahuan sebelumnya; (3) guru dalam mengajar menggunakan metode konvensional yang cenderung menuntut siswa untuk menghafal bukan untuk memahami suatu materi pembelajaran. Sehingga dengan begitu sangat diperlukan model pembelajaran yang bisa menjawab permasalahan yang diproleh yakni suatu model pembelajaran yang jika diterapkan bisa membuat suasana belajar menjadi lebih menyenangkan dan hasil belajar meningkat dalam hal ini yaitu kemampuan dalam memahami konsep model pembelajaran tersebut yakni melalui pengembangan model pembelajaran Learning Cycle 7e Setting Peer Learning. Dalam pengembangan yang dilakukan tentunya didasari oleh beberapa teori yang digunakan seperti menggunakan teori Plomp pada metode penelitian pengembangan yang digunakan, hal tersebut dilakukan karena teori Plomp sangat cocok digunakan oleh peneliti pemula serta model Plomp dinilai lebih luwes karena hanya ada 3 tahap serta dalam setiap tahap dapat disesuaikan dengan karakteristik yang diharapkan oleh peneliti, dalam langkah selanjutnya pengembang menggunakan teori yang relevan untuk menunjang model pembelajaran yang dikembkan yakni learning cyce 7e setting peer learning yang berlandaskan pada teori pembelajaran konstruktivistik. Dalam pandangan teori konstruktivistik pengetahuan dibangun oleh pemikiran manusia secara bertahap dan hasilnya tidak diperoleh dengan tiba-tiba ( Rawa, dkk: 2016). Dengan begitu konstruktivistik dapat diartikan sebagai pendekatan yang mengharuskan siswa untuk mengkonstruksikan sendiri pengetahuan serta pemahannya tentang suatu informasi sedikit demi sedikit atau tidak secara tiba-tiba. 
2. Fase Pengembangan 
Aktivitas yang dilakukan pengembang yakni menyusn rancangan model yang berupa sintaks pembelajaran. Pada tahapan ini peneliti membuat modifikasi sintaks pembelajaran dengan memadukan pembelajarn kooperatif melalui pengaturan model peer learning. sehingga model pembelajaran yang dikembangkan tersebut dinamai dengan Pengembangan Model Pembelajaran Learning Cycle 7e Setting Peer Learning.  
Model pembelajaran yang dikembangkan oleh peneliti di lengkapi oleh sistem pendukung yang berupa RPP, dan LKS yang  sudah disesuaikan dengan model pembelajaran yang dikembangkan. Berikutnya peneliti merancang instrumen pengumpulan data untuk menguji kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan model pembelajaran. Instrumen pengumpulan data tersebut meliputi; lembar validasi model pembelajaran, lembaran validasi RPP, lembar validasi LKS, lembar pengamatan keterlaksanaan model (aktivitas guru), lembar pengamatan aktivitas siswa, tes hasil belajar dan angket respon siswa. beberapa aspek yang dinilai dipaparkan dalam tabel 1 sebagai berikut: 
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Dengan demikian pada tahap pengembangan peneliti menghasilkan produk yang berupa perangkat pembelajaran (RPP, LKS) dan realisasi instrumen pengumpulan data. Produk yang dikembangkan pada fase ini akan diuji kevalidan, kepraktisan dan keefektifannya pada fase penilaian. 
3. Fase Penilaian 
Dalam tahap ini pengembang telah melakukan validasi kepada validator ahli dan juga validator praktisi kemudian melaksanakan analisis hasil validasi tersebut kaitanya dengan produk pengembangan. Kegitan selanjutnya yaitu melaksanakan uji coba lapangan untuk menguji kepraktisan dan keefektifan. setelah itu melakukan analisa data. Untuk rangkuman  kriteria kualitas model pembelajaran akan dipaparkan dalam tabel 2
[image: ]
1) Hasil Validasi Model dan Perangkat Pembelajaran
Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan yakni melakukan analisis terhadap hasil validasi pada masing-masing produk seperti sintaks model pembelajaran, RPP, dan LKS oleh validator. Hasil validasi model menunjukkan rerata  keseluruhan 3,5 dengan persentase yaitu 96,1 %. Berdasarkan kriteria kevalidan, model pembelajaran memenuhi kriteria valid. Atau dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran learning cycle 7e setting peer learning tersebut dapat diuji cobakan. Hasil validasi RPP menunjukkan rersta keseluruahn 3,2 dengan persentase  91%. Berdasarkan kriteria kevalidan, prototype RPP memenuhi kriteria valid sehingga RPP dapat diuji cobakan. Hasil validasi LKS menunjukkan rerata keseluruahn 3,6 dengan persentase 90%. Berdasarkan kriteria kevalidan, LKS memenuhi kriteria valid sehingga Lembar Kerja Siswa (LKS) dapat diuji cobakan. 
2) Kepraktisan Model Pembelajaran 
Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan adalah melakukan analisis data terhadap hasil pengamatan keterlakasanaan model pembelajaran (aktivitas guru) yang dilakukan oleh pengamat. Hasil analisis pengamatan aktivitas guru menujukkan rerata total 3,7 dengan persentase 92,7 %. Maka berdasarkan kriteria hasil pengamatan aktivitas guru, model  memenuhi kriteria baik atau tingkat keterlaksanaan model tinggi.  Berikut adalah rekapitulasi skor hasil observasi aktivitas guru ditunjukkan pada Tabel 3
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3) Keefektifan Model Pembelajaran 
Pada tahapan ini yang dilakukan oleh peneliti adalah melakukan analisa data terhadap hasil pengamatan aktivitas siswa, tes hasil belajar dan angket respon siswa. Hasil analisa data terhadap pengamatan aktivitas siswa menunjukkan rerata keseluruhan 3,7 dengan persetase  91,7 %. Maka berdasarkan kriteria keaktifan siswa telah memenuhi kriteria aktif.  Tes hasil belajar yang ditunjukkan dengan hasil pre test dan post test menunjukkan kenaikan yang signifikan yakni dari pre test 59,8 dan post test 93 dengan catatan pada hasil post test menunjukkan 100 % siswa memenuhi kriteria ketuntasan. Angket respon siswa menunjukkan 91% menjawab “iya” dan 9,23 % (persen) “tidak”. Hal tersebut mengindikasikan rata- rata siswa menyukai dengan model pembelajaran yang digunakan. Untuk memperoleh keputusan tentang kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan model maka kesimpulan analisis data yang diperoleh pada tahap penilaian dirangkum dalam Tabel 4
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Berdasarkan data secara keseluruhan dapat dianalisis model pembelajaran dan instrumen penilaian yang dikembangkan telah valid. Kemudian data yang diambil pada saat uji coba produk menunjukkan produk praktis dan efektif atau dapat disimpulkan bahwa model dan perangkat yang dikembangkan telah memenuhi kriteria valid, praktis dan efektif. Dengan demikian, model dan peragkat yang telah memenuhi ketiga kriteria ini selanjutnya disebut sebagai model hasil pengembangan. 


SIMPULAN 
Dari paparan di atas  dapat disimpulkan bahwa pengembangan model pembelajaran Learning Cycle 7e Setting Peer Learning telah memenuhi kriteria valid, praktis dan efektif serta model tersebut dapat meningkatkan kemampuan pemahaman konsep peserta didik. Dikatakan telah memenuhi kriteria valid karena berdasarkan analisa data hasil validasi baik validasi yang dilakukan oleh ahli maupun praktisi termasuk ke dalam kriteria valid atau berada pada interval 4 ≤  < 5 yang meliputi validasi model pembelajaran, RPP dan LKS. Kemudian memenuhi kriteria praktis karena berdasarkan hasil analisa data analisa pada hasil observasi keterlaksanaan model atau lembar observasi aktivitas guru menunjukkan kriteria praktis atau berada pada interval  ≤ 95. Kemudian memenuhi kriteria efektif karena berdasarkan hasil analisa data pada lembar pengamatan aktivitas siswa, angket respon siswa, serta hasil belajar siswa masing- masing menunjukkan kategori aktif, rata- rata siswa menyukai model pembelejaran yang digunakan serta tes hasil belajar menujukkan 100% siswa telah memenuhi KKM atau ketuntasan belajar. 
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‘Tabel 4 Rangkuman Hasil Analisa Data
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Tabel 1 Sintaks Model Pembelajaran Learning Cycle e Setting Peer Learning:
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Explain = Guru meminta siswa secara bergantian unfuk masing masing kelompok
‘menjelaskan konsep yang mereka dapatkan dari tahap cksplore yaifu melalui
‘pengamatan video yang telah ditayangkan olch guru menjadi suatu konsep

yang benar
- Guru memberikan penguatan konsep terkait dengan mater yang dipelajari
Elaborate = Guru memberikan  kesempatan kepada siswa unuk memprakiikkan

‘pengetahuan baru mercka dan menguji pemahaman secara teliti dengan cara
‘memberikan pertanyaan secara terfulis mengenai konsep afay materi

Extend = Guru menugaskan siswa unfuk mencari conioh kasus_dalam bentuk berita
yang sesuai dengan materi atay konsep yang sedang di pelajari dan masing
‘masing siswa harus mencari 1 kasus berita yang temanya telah dibagi pada
tiap tiap kelompok
- Gure menugaskan masing masing siswa vnfuk menganalisis setiap berita
dalam koran
- Guru membimbing siswa dalam melakukan kegiatan analisis
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Evaluate = Mengecek tingkat pemahaman siswa dengan memberikan pertanyaan pendek
sesuai dengan materi unfuk lebih memantapkan pemahaman siswa
- Membimbing siswa dalam membuat kesimpulan terkait materi atau konsep
dalam kegiatan pembelajaran

PENUTUP

= Guru melakukan reflcks! fenfang kegiatan pembelajaran
= Guru menutup pelajaran dengan meminta perwakilan siswa memimpin doa





